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ABSTRAK

Pengaruh Aktivator Karinda dan Bokashi Terhadap Parameter Fisika
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Penelitian mengenai pengaruh aktivator Karinda dan Bokashi terhadap kualitas
kompos yang dibuat dari sampah organik rumah tangga telah dilakukan. Dari
kompos vang dihasilkan diuji parameter fisika (warna. bau. kadar air) dan
parameter kimia (pH, kandungan unsur hara mikro Fe, Al Mn, Cu, dan Zn).
Kandungan logam dalam kompos dianalisis dengan metoda Spektrofotometri
Serapan Atom dengan cara destruksi basah dimana hasil yang diperoleh
dibandingkan dengan Standar Nasional [ndonesia (SNI) 19-7030-2004. Hasil
analisis menunjukkan bahwa penggunaan aktivator dapat mempercepat proses
pengomposan. Kualitas kompos untuk parameter [isika (warna dan bau) pada
kompos vang dihasilkan dengan aktivator Karinda dan Bokashi telah sesual
dengan standar SN yaitu kompos berwarna coklat kehitaman dan berbau tanah
kecuali pada kompos vang dihasilkan tanpa aktivator. Persentasc kadar air
terbesar terdapat pada aktivator Bokashi yaitu 53.03 %, dan untuk pH yang sesua
SNI 19-7030-2004 hanya dimiliki oleh aktivator Bokashi yaitu 7.12 dan kempos
Rokashi 7.32. Untuk kandungan unsur hara mikro, tertinggi terdapat pada
aktivator Bokashi vaitu Fe-total 0,7988%, Al-total (.8989%. Mn-total 0.0692%,
Cu-total 0,0202% dan Zn-total 0,0328% memenuhi standar SN 19-7030-2004,
Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan aktivator Bokashi
menghasilkan kualitas kompos yang lebih baik dibanding penggunaan aktivator
Karinda dan tanpa aktivator.

Kata kunci: kompos. aktivator, unsur hara mikro, SSA,



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah domestik atau sampah rumah tangga merupakan salah satu jenis sampah
yang turut memperberal masalah persampahan yang dihadapi olch pemerintah
suatu kota. Saat ini hampir setiap kota mengalami kesulitan dalam mendapatkan
lahan tempat pembuangan akhir sampah dan mendapatkan tantangan yang keras
dari masvarakat.

Pertumbuhan volume sampah sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan
penduduk, tingkat kescjahteraan dan gaya hidup (ife style) masyarakal.
Konsentrasi penduduk di wilayah perkotaan semakin bertambah besar dan  padat.
Implikasi dari perkembangan kependudukan dan gaya hidup masyarakat ilu
menjadikan jumlah timbulan sampah meningkat pesat, terutama di wilayah
perkotaan.

Sampah dapat menimbulkan masalah keschatan dan  Keselamatan
lingkungan, bila tidak dikelola dengan baik. Pengelolaan sampah membutuhkan
dukungan semua lapisan masyarakat, baik masyarakal desa maupun masyarakat
kota. Kebiasaan masvarakal membuang sampah ke jalan. drainase, sungui, alau
danau dapat menyebabkan banjir dan menimbulkan aroma tak sedap. Sclain i,
sampah dapat menyebabkan polusi dan munculnya herbagai jenis penyakit, seperti
penyakit gatal. kulit. perut. diare, disentri, dan penyakit lainnya. Salah satu
teknologi  yang dilakukan untuk pengolahan  sampah adalah  teknolog
pENZOMpOsan,

Prinsip dasar dalam proses pengomposan adalah terjadinya penguraian
hahan organik oleh sejumlah besar mikroorganisme perombak. dalam lingkungan
vang hangat, lembab, dan aerobik dengan hasil akhir berupa kompos.' Dalam
proses pengomposan ini digunakan aktivator berupa kompos matang Karinda dan
Bokashi sebagai penghasil agen dekomposer (mikroorganisme perombak). Selain

itu, juga digunakan sekam padi pada lapisan bawah dan penutup agar bau dari




sampah dapat diserap. Kompos yang dihasilkan dari pengomposan sampah dapat
digunakan untuk memperbaiki struktur tanah, zat makanan yang diperlukan
tumbuhan akan tersedia. Tanaman vang dipupuk dengan kompos akan tumbuh
lebih baik.

Hasil pengomposan tersebut dinyatakan aman untuk digunakan ketika
sampah organik telah dikomposkan dengan sempurna. Salah satu indikasinya
terlihat dari kematangan kompos yang meliputi karakteristik fisik (bau, warna,
dan tekstur yang telah menyerupai tanah, pH netral, suhu stabil), perubahan
kandungan hara Fe-total mencapai 2.00%. Al-total mencapm 2.20%. Mn-total
mencapai  0.10%. Cu-total mencapai  100mg/Kg, dan Zn-total mencapai
S00me/Ke. Berdasarkan permasalahan tersebul, maka dalam penelitian ini dikaji
pengaruh jenis aktivator berbeda yaitu pupuk karinda dan bokashi terhadap
kualitas kompos vang dihasilkan meliputi warna, bau, pH, kadar air, dan total

unsur hara mikro Fe. Al, Mn, Cu dan Zn.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan apakah dengan jenis
aktivator yang berbeda (Karinda dan Bokashi) warna, bau, kadar air, pH, dan
kandungan unsur hara mikro meliputi Fe, AlL Mn, Cu. dan 7n yang terkandung

dalam kompos vang dihasilkan berbeda?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis aktivator terhadap
kualitas kompos vang meliputi warna, bau. kadar air, pH, dan kandungan unsur
hara mikro meliputi Fe, Al, Mn, Cu, dan Zn vang terkandung dalam kompos yang

dihasilkan tersebut.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

L

.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan aktivator dapat
mempercepat proses perombakan jika dibandingkan dengan tanpa aktivator proses
perombakan akan berjalan lambat. Selain itu, kedua aktivator (aktivator Karinda
dan Bokashi) yang digunakan dalam pembuatan kompos dari sampah organik juga
memberikan pengaruh terhadap kualitas kompos yang dihasilkan yaitu warna,
bau, kadar air, pH dan kandungan unsur hara mikro (Fe, Al, Mn, Cu, dan Zn).

Persentase kadar air, derajat keasaman (pH), kandungan FPe-total,
kandungan Al-total. kandungan Mn-total dan kandungan Zn-total dalam kompos
vang dihasilkan dari sampah organik dengan kedua aktivator memenuhi standar
SNI. Namun kandungan Cu-total dalam kompos yang dihasilkan dari sampah
organik dengan kedua aktivator melebihi standar SNI.

Dilihat dari persentase kadar air. pH dan kandungan unsur hara mikro
dalam kompos buatan. penggunaan aktivator Bokashi menghasilkan kualitas

kompos vang lebih baik dibandingkan aktivator Karinda dan tanpa aktivator.

5.2 Saran

Untuk pembuatan kompos dari sampah organik dengan menggunakan aktivator
kompos matang disarankan untuk menghitung perbandingan berat aktivator
dengan sampah yang akan dijadikan kompos dan penghitungan jumlah kompos
yang dihasilkan serta pengujian kadar kimia dari masing-masing bahan dasar
sesuai dengan vang dianalisis. Selain itu, pengontrolan kadar air dan suhu selama
proses pengomposan harus dilakukan agar proses perombakan berjalan dengan
sempurna. Dan untuk lebih mengetahui kualitas dari kompos yang dihasilkan,
hendaklah dilakukan pengujian dan pengamatan terhadap pertumbuhan suatu

lanamar,
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